
 

 

203 
 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Available online at: http://ejournal.stia-lk dumai.ac.id/index.php/pesat 

Vol. 3, No. 2, Agustus 2024, pp. 203-208 

Pengenalan Fungsi dan Manfaat Data Kelompok Tani  

Dalam Kemitraan Agribisnis 
 

Fara Shaliza1, Fanisa2 

1,2, Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lancang Kuning Dumai 

E-mail: fadrija79@gmail.com 

 

 

 

Kata Kunci 
Fungsi 
Manfaat 

Data 

Kemitraan 

Agribisnis 
 

 

 
 

Keywords 
Function 
Benefit 

Data 

Partnership 

Agribusiness 
 

 

 

Abstrak 
Membangun kemitraan agribisnis dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan bagi 

kelompok tani. Dalam bermitra, kelompok tani perlu menyediakan data sebagai bahan 

dalam penyusunan rencana kegiatan pertanian. Namun, kelompok tani masih belum 

memahami fungsi, manfaat, dan data yang diperlukan dalam kemitraan agribisnis. Oleh 
karena itu dilaksanakan kegiatan PKM terhadap kelompok tani di BPP Kecamatan 

Dumai Timur dengan menggunakan pendekatan penyuluhan. Kegiatan PKM 

memberikan pemahaman kepada kelompok tani mengenai ketersediaan data, serta 

fungsi dan manfaat data dalam kemitraan agribisnis. 

 

Abstract 
Building agribusiness partnerships can increase income and profits for farmer groups. 

In partnering, farmer groups need to provide data as material in the preparation of 
agricultural activity plans. However, farmer groups still do not understand the 

functions, benefits, and data required in agribusiness partnerships. Therefore, PKM 

activities were carried out for farmer groups in BPP Kecamatan Dumai Timur using an 

extension approach. PKM activities provide understanding to farmer groups regarding 
the availability of data, as well as the functions and benefits of data in agribusiness 

partnerships. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pertanian menjadi salah satu sektor 

andalan yang mendukung pembangunan 

ekonomi di Indonesia  (Mastur, 2019).  

Sebagai sektor strategis, pertanian 

berkontribusi untuk meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani 

(Martina & Praza, 2018). Strategi 

pembinaan petani dalam mewujudkan 

pembangunan pertanian dilakukan melalui 

pendekatan kelompok tani (Ramadhana, 

2021).  

Penyuluhan dengan pendekatan 

kelompok dirancang untuk mendukung 

terciptanya kelembagaan petani yang mampu 

menumbuhkan sinergi guna meningkatkan 

efisiensi usaha. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 67 tahun 2016 

tentang Pembinaan Kelembagaan Petani 

dinyatakan bahwa pendekatan kelompok 

dalam penyuluhan dimaksudkan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan penyuluhan sekaligus 

mendorong tumbuhnya kelembagaan petani 

yaitu kelompok tani, asosiasi kelompok tani, 

asosiasi komoditas pertanian, dan dewan 

komoditas pertanian nasional (Kementerian 

Pertanian, 2016).  

Hal ini diwujudkan melalui program 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

(DKPP) Kota Dumai yang berupaya 

meningkatkan kesejahteraan petani dengan 

pendekatan kelompok tani. Implementasinya 

melalui kegiatan pelatihan petani dan pelaku 

agribisnis, penyuluhan dan pendampingan 

petani pelaku agribisnis, peningkatan 

kemampuan lembaga petani, serta 

peningkatan insentif dan disinsentif bagi 

petani atau kelompok tani (Wahyuni & 
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Shaliza, 2021). 

Kelompok tani merupakan wadah 

himpunan petani yang dibentuk karena 

kepentingan yang sama untuk melaksanakan 

fungsi kelompok tani (Shaliza et al., 2023). 

Fungsi kelompok tani mencakup kelas 

belajar, wahana kerja sama, dan unit 

produksi yang akan bermuara pada 

peningkatan produktivitas, pendapatan, dan 

kualitas hidup yang lebih baik (Kementerian 

Pertanian, 2016).  

Peningkatan pendapatan petani 

dapat ditempuh melalui kemitraan antara 

petani dengan pihak lain (Sinaga et al., 

2023). Kemitraan merupakan kerja sama 

yang dibangun oleh petani dengan pihak 

tertentu yang mengutamakan prinsip saling 

membutuhkan, menghargai, memperkuat, 

dan menguntungkan antar pihak yang 

terlibat (Kementerian Pertanian, 2016).  

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 

tidak cukup hanya dengan membangun 

pertanian saja, tetapi harus sampai pada 

sistem agribisnis yang mencakup sub sistem 

dari hulu sampai ke hilir (Murdiyanto & 

Kundarto, 2012). Dalam sistem kemitraan, 

masing-masing pihak melaksanakan aturan 

tertulis dan tidak tertulis yang telah 

disepakati bersama (Falah et al., 2018). 

Kerja sama yang disepakati pihak yang 

bermitra harus bermanfaat bagi kedua belah 

pihak (Mastur, 2019). Dengan membangun 

kemitraan agribisnis yang baik, petani dapat 

meningkatkan pendapatan (Pintakami & 

Asdasiwi, 2020) dan memperoleh 

keuntungan (Azmie et al., 2019).  

Sebelum menjalin kemitraan 

agribisnis dengan pihak terkait, kelompok 

tani memerlukan persiapan administrasi, 

termasuk ketersediaan data. Pendataan 

berguna untuk mengungkap keadaan petani 

sebagai informasi dalam penyusunan 

rencana strategis di bidang bisnis pertanian 

(Santoso et al., 2017). Kelompok tani 

merupakan sumber data yang akurat untuk 

memberikan informasi perkembangan 

kelompok dari masa ke masa (Khaz et al., 

2023). 

Namun kenyataannya, kelompok 

tani yang dibina oleh Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Kecamatan Dumai Timur, 

Kota Dumai masih belum memahami data 

yang perlu disediakan untuk menjalin 

kemitraan agribisnis dengan pihak lain. Oleh 

karena itu, penting dilaksanakan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

melalui penyuluhan mengenai Fungsi dan 

Manfaat Data Kelompok Tani Dalam 

Kemitraan Agribisnis. 

 

2. METODE  

 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada 

Rabu/17 Januari 2024. Lokasi pelaksanaan 

kegiatan PKM bertempat di BPP Kecamatan 

Dumai Timur yang beralamat di Jalan 

Cendrawasih, Kelurahan Laksamana, 

Kecamatan Dumai Timur, Kota Dumai. 

Sasaran utama kegiatan ini adalah lima 

kelompok tani yang terdiri dari 15 orang 

petani. Selain itu, juga melibatkan 

Koordinator dan Penyuluh Pertanian se 

Kecamatan Dumai Timur. 

Penyuluhan digunakan sebagai 

pendekatan pada kegiatan PKM dengan dua 

metode. Pertama, ceramah yang 

disampaikan oleh narasumber, dengan 

bantuan media laptop dan infocus seperti 

pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Ceramah  

Kedua, metode dialog interaktif 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Dialog Interaktif 

Menurut Atsar & Fadlian (2021), 

ceramah merupakan metode penyampaian 

materi tertentu, sedangkan dialog interaktif 

mencakup tanya jawab dan pemaparan 

pendapat dari peserta berkaitan dengan 

pengalaman dan permasalahan yang 

dihadapi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ketersediaan Data Kelompok Tani 

Data merupakan gambaran 

mengenai suatu keadaaan yang berkaitan 

dengan tempat dan waktu (Supranto, 2008). 

Data sering juga dikaitkan dengan informasi 

dan fakta (Bungin, 2015; Bungin, 2011). 

Sebagai organisasi di tingkat kelurahan atau 

desa, kelompok tani perlu memiliki data atau 

yang dikenal dengan data internal. Seperti 

yang dikemukakan oleh Supangat (2007), 

data internal adalah data yang bersumber 

dari dalam suatu organisasi.  

Data kelompok tani terintegrasi 

dengan Sistem Informasi Manajemen 

Penyuluhan Pertanian (Simluhtan) yang ada 

di BPP Kecamatan. Hal ini berkaitan dengan 

lima tugas, fungsi, dan peran BPP 

Kecamatan, yaitu sebagai Pusat Data dan 

Informasi Pertanian, Pusat Gerakan 

Pembangunan Pertanian, Pusat 

Pembelajaran, Pusat Konsultasi Agribisnis, 

dan Pusat Pengembangan Jejaring 

Kemitraan (Kementerian Pertanian, 2020). 

Data yang tersedia pada kelompok tani 

mencakup aspek Sumber Daya Manusia 

(SDM), produksi, pemasaran, serta sarana 

prasarana, yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Ketersediaan Data Kelompok Tani 

No. Ketersediaan 

Data 

Keterangan 

1. Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

Nama anggota, NIK, 

jenis kelamin, umur, 
alamat, dan jumlah 

anggota keluarga 

2. Produksi 

(Budidaya dan 
Pengolahan Hasil 

Pertanian) 

Jenis 

komoditas/produk, 
jumlah produksi per 

komoditas, luas 

lahan, luas tanam, 

luas panen 
3. Pemasaran dan 

Kemitraan 

Agribisnis 

Harga produk, harga 

pasar, pihak mitra, 

jangkauan lokasi 

pasar (dalam 
dan/atau luar 

wilayah) 

4. Sarana Prasarana 

dan Alat Mesin 
Pertanian 

(Alsintan) 

Jumlah dan kondisi 

(traktor, mesin 
pompa air, hand 

sprayer, rice 

transplanter, 

combine harvester, 
sprinkler, alat 

pemipil jagung, dan 

lain-lain) 

 

Fungsi dan Manfaat Data  

Dalam Kemitraan Agribisnis 

Dalam kemitraan agribisnis, data 

memiliki fungsi dan manfaat dalam 

menyusun perencanaan kegiatan. Menurut 

Amirotu (2023), terdapat beberapa fungsi 

dan manfaat data. Pertama, membantu 

memecahkan masalah karena data berguna 

untuk mengidentifikasi masalah. Kedua, 

dasar perencanaan yang akurat. Dengan 

adanya data, dapat digunakan sebagai 

parameter dalam menyusun perencanaan 

yang tepat. Ketiga, sebagai rujukan 

pelaksanaan kegiatan. Data merupakan 

panduan untuk menyusun rencana dan 

melaksanakan kegiatan. Keempat, landasan 

pengambilan keputusan. Data berperan 

sebagai pedoman dalam mengambil 

keputusan sesuai dengan permasalahan. 

Selain itu, fungsi dan manfaat data 

juga untuk peningkatan pendapatan dan 
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profitabilitas. Data dapat digunakan untuk 

menyusun strategi yang efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan bisnis. Keenam, 

sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas organisasi agar mencapai kinerja 

yang lebih baik. Terakhir, peningkatan 

kepuasan pelanggan. Dengan adanya data, 

dapat memberi gambaran mengenai dampak 

suatu produk terhadap kepuasan pelanggan. 

Melalui informasi tersebut, dapat digunakan 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 

dan menyusun strategi pemasaran. 

Data merupakan suatu hal yang 

penting dalam kemitraan agribisnis. 

Anggraena (2021) mengungkapkan bahwa 

data yang terkumpul di dalam suatu sistem 

dikenal dengan istilah database, yang dapat 

dimanfaatkan oleh banyak pihak. Data 

tersebut menyediakan informasi dan 

menentukan kualitas informasi melalui tiga 

indikator yaitu cepat, akurat, dan relevan. 

Ketersediaan data yang ada pada 

kelompok tani dikumpulkan dan diolah oleh 

BPP Kecamatan menjadi informasi yang 

dapat berguna bagi berbagai pihak. Alur 

aliran data dan informasi tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3.  Alur Aliran Data dan Informasi 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kemitraan agribisnis merupakan 

kerja sama yang saling menguntungkan 

antara petani dengan pihak mitra. Petani dan 

kelompok tani adalah subjek pembangunan 

pertanian sebagai penyedia data yang akurat. 

Ketersediaan data pada kelompok tani 

mencakup data SDM, produksi, pemasaran, 

dan sarana prasarana. Data kelompok tani 

bersumber dari internal dan terintegrasi 

dengan BPP Kecamatan. 

Dalam kemitraan agribisnis, data 

berfungsi sebagai pedoman untuk 

melaksanaan suatu kegiatan. Data 

memberikan manfaat untuk membantu 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah, 

sebagai dasar perencanaan yang kuat, 

landasan dalam pengambilan keputusan, 

bahan evaluasi kinerja, dasar penilaian 

kepuasan pelanggan, serta meningkatkan 

pendapatan dan keuntungan. 
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